BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam pengertiannya, secara umum organisasi adalah kumpulan dua orang
atau lebih yang memiliki tujuan yang sama. Didalam KBBI dijelaskan bahwa
organisas berarti mhummnmmmmn dari orang-orang dalam
perkumpulan dengan tujuan yang sama. Organisisi jugn memiliki banyak arti
dalam Wi penjelasan dari para ahli, mi ‘adalah. suatu sistem
pm formal, m dan terkoordinasi Hﬂkﬂluutpnl orang yang
bekerja sama dalam meneapai tujuzn tertentu.

Dalam perjalanannya organisasi memiliki berbagai jenis berdasarkan struktur
nyd, organisasi terbagi menjadi dus jenis, yaity organisast formal dan organisasi
nnnimﬂl._ organisasi formal ialab orgamsasi yang d»dm'hn_phh mﬁkhu‘
organisasi yang dimaksudkan umtuk memberikan penugasan kewajiban dan
tangoung jawab kepada anpgotanya dan membangun hubungan tertentu diantara
QEMM-oremg dhihy berbagai kedudikan, Sementars ofhissstison Bl ialsh
Dm&ﬂ yung dibentuk berdasarkan norma prilaku, Hm penyesuaian diri.
dmmmmunmm}mmw formal.

rganisasi juga merupakan wadah berkumpuliys orang-orang dengan
kesamaan hﬁm minat, dan kﬂmnm dimana orgonisasi  dapat
terbentuk karena faktor sederhany seperti sekelompek orang yang memiliki minat
dan tujuan yang sama n}mw wm tempat dimana mereka
bisa berdiskusi secara terbuka tanpa I:msmggungnn ataupun tempat dimana
mereka bisa berkumpul dengan tujpan menyolurkan minal dan ketertarikan
terhadap sesuatu. Berdasarkan penjelasan singlat tersebut organisasi bisa

mewitkili apapun dalam proses lerbentuknya, seperti organisasi politik, organisasi
sosial, dan organisasi pelajar.

Komunikasi organisasi adalah suatu proses penyampaian pesan (ide. gagasan)
dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadi saling mempengoruhi diantara



keduanyva. Pada umumnya, komunikasi dilakukan dengan menggunakan kata-kata
vang dapat dimengerti oleh kedus belah pihak. Melalui komunikasi, sikap dan
perasaaan seseorang alau sekelompok orang dopat dipahami oleh pihak lain
(AS.Tanjung AM.Purba Mahadir M.2022). Selain dari pada 1w, dalam suatu
orgonisasi komunikosi adalah salah satu faktor penting yang sangat menentukan
bagaimana suatu organisasi itu berjalan, dalam hal ini pola komunikasi menjadi
kunci penting bagaimana informasi bisa m]:mlmn dengan baik don tidak
menimbulkan permﬁhhln sesama anggots organisasi. dan dalam prakteknya
pala kunum:hmﬂthl‘in terbentuk berdasarkan pada kewenangun dan kesepakatan
dari :mgplm.hrl sebuah organisasi.

i'mgmﬁl dari pols komunikasi pada suatu organisasi akan sangat signifikan
dan berbanding lurus dengan bagimana sebuah n’phﬂ itn berjalan. karena
cllh;n organisasi banyak aspek yang dapat mempengaruhi ml'ﬂln dan
erlangsungon sebuah organisasi. dan jika sebuah orgnnisasi tidak memiliki
pulmhmﬁhﬂ yang baik atou tidak terstrukiur baik berdasarkan kewenangan
atsupun kedudukan. sebuah organisasi memiliki kemungkinan gagal dalam proses
mencapal qum yang telah ditetapkan saat organisasi itu dibentuk. Hal tersebut
mmlhuhlﬁln bahwa sebuah organisasi membutuhkan pola komiinikasi yang baik
untuk melaksanakan dan menjalankan fungsi organisasi agar sistem organisasi
memiﬂhkumunjkm}ruug bk dan  mumpon.. ‘Komunikas: nq;.ﬂsaﬂ pada
mmtﬂ’ﬁ,mww

Organisasi Tkatan Keluarga Pelajar Mahasiswa Empat Lawang Yogyakarta
(IKPMAL-YK) sendiri adulﬂt turunan dari sebuah km organisasi pemuda dan
golongan pelojar dan mahas:s'i'.ﬂ yang sudah terl:nnscp di lingkungan pelajar dan
mahasiswa di provinsi D1 Yogyakarta, yaitu lkatan Keluarga Pelajar Mahasiswa
D Yogyakarta (IKPMDI-YK). Organisasi ini menjadi induk dari berbagai
organisasi pelajar mahasiswa dan daersh yang menempuh pendidikan di
yogyakarta. Dalam struktural kerja setiap provinsi memiliki kak untuk mendirikan
organisasi kedsershan di yogyakarta dengan menggunakan IKPM sebagai
identitas organisasi tersebut, organisasi ikatan kelvarga pelajar mahasiswa terbagi




menjadi beberapa tingkatan tergantung dengan kededukannya, induk tertinggi dari
struktur organisasi ini jalah IKPMDI-YE. kemudian terbagi menjadi beberapa
cabang organisasi perwakilan terstruktur dan terbagi berdasarkan jumlah provinsi,
salah satumya adalah IKPM Sumatera Selatan, dan dalam struktur kewenangan
dan kedudukonnya organisasi ikatan keluvarga pelajor mahasiswa dari setiap
provinsi juga memiliki anak cabang, dalam hal ini mereka disebul komisariat.
Atas dasar itulah organisasi ikatan kelunrga pelajar mahasiswa empat lawang
terbentuk, dan mmjﬂﬁ organisasi dihtwﬂ] mgm Ikatan keluarga pelajar
mahasiswa Pqﬂﬁ;hlmnm mm dinamai komisariat “Saling Keruani
Sungi Kl : et :

Kepengurusan IKPMAL-YK dipilih berdasarkan hasil musyawarah anggota
dengan pola pemilihan berdssarkan anggaran dasar (AD) dan anggaran rumah
AR TYorganisasi, dalam hal ini setiap anggotn Bebe MRk ediarian diri
sehagai calon ketua ataupun pengurus organisasi, IKPM empat lowang sendini
terbentuk pada tahun 2008 setelah ada pemekaran kabupaten di provinsi sumatera
selaton, dan melahirkan satu kabupaten baru bemama empat lswang, dan
bersomaan dengan itu parn mahasiswa dan pelajar_dori empat lawang di
yogyakarta membentuk IKPM empat lswang schagai wadah untuk berkumpul
bm‘.ﬁm’ informasi dan belajar berorganisasi. Sembumdmll‘j“u‘l ‘empat lawang
yaity “&nhngﬂnnmms.‘mgt Kerawati” memiliki lmhnnw'ﬂ parra anggotanya
bisa saling mengenal dan saling menjoga sutu dengan yang lain Bagaimana
komunikast orgamisasi itu berjalan adalah bagian dani kebijakan pengurus dan
kescpakatan anggota yang ada di dalamnys.

Organisasi IKPM4L-YK terdiri dari mggnu ymg berasal dari berbagni
sekolah dan kampus yang tersebar di pmwum D.L Yogyakarta, hal ini
mengakibatkan organisasi im harus memiliks strategi atan pola komunikasi yang
bagus agar bisa menjadi jalan keluar atau solusi untuk hambatan-hambatan yang
akan menggganggu jalannya organisasi. Hambatan yang sering menjadi fokus
penting ialsh jarak dan waktu, dimana hal ini berpengaruh pads intensitas
pertemuan dan diskusi dalam menjalankan sebuah organisasi. Pada saat ini ketika
mencapai kepengurusan periode 2022-2024, program kerja dan pencapaian dan



IKPM4L-YK menurun karena banyak terjadi mis komunikasi dor dalam
struktural kepengurusan dimans tidak terjalinnya komunikasi yanp baik dan
perbedaan pendapat di dalam kepengurusan, tidak berjalannva program kera,
seperti diskusi. kegiatan divisi semi otonom dan agenda kepengurusan yang tidak
dapat di jalanksn. Semus it merupakan terjadi karepa tidok terbangunnya
komunikasi yang mengalir dengan baik di rana kepengurusan. Ketidaksepahaman
menjadi faktor utama yang menyebm:l: km;m]kml dalam organisasi pada
periode ini tidak bﬁhhl sew m@ﬁnyljtka dibandingkan dengan
periode sube.}mlyi. “Hal pﬁ diper *ﬁ srzr:-.mm disampaikan oleh
wakil kefllh trum (BN Euqlu!:lxmg saudara E_ymtnuh yang menyaiakan
hahwa komunikasi didalam organisasi ini tidak herjalan baik karena ada sedikit
W pada kepengunisan inti organisasii dg_ﬂhhtjuﬁ 'oleh koordinator
df‘l'ihm saudara Dana Naba yang menyampaikan bahwa banyak program
kerja yang tidak berjalan sebagmimana mestinya d&mm tegjadi
kﬂsw persepsi dafam kepengurusan.  Darl penyampaiaan statement
yang bersangkutan yaitu pengurus infi dari organisasi, mengindikasikan adanya
puses ﬁ:ﬂnﬂﬁhl yang tidsk berjalan di lingkungan pam pengurus yang
mnnpenplﬁi hubungan mereka dengan para senior, mmmﬂmlm
dan struktural fain distss mereka, akibatnys duh:l@h ‘tﬁha@ Drgonisasi
merguﬁmamkumnzdm di periode kepengurusan sekarang berada dalam fase
yang sangal mengkhawatikan Korena  kesalahpshamon sering  menjadi
penghambat. ww Dan penefitizn 0l Mﬂ uniuk memberikan
masukan kepada organisasi I[KPM Empat Lawang, sebagai dorongan untuk
melakukan evaluasi thf:l]lkn Whn dm;mtimajkm program kerja
merekn. Dan  peneliti membuat pﬂ"n.'mdmga.n sehagal alat bantu unfuk

menemukan sofusi dari  permasalghan yang dihadapi oleh kepengurusan
2022-2024, dimana penelii menempatkon periode sebelumnya sebagai scuan
perbandingan, yaitu periode 2006-2018, dan kepengurusan 2018-2022. Hal mm
dilakukan untuk menemukan pola komunikasi yang baik yang bisa diterapkan
dalam organisasi [IKPM Empat Lawang,



1.2. Rumusan Masalah

Dari uraian vang tefah dipaparkan. dapat dirumuaskan bahwa permasalahan
vang menjadi fokus pada penelitian ini inlah sebagai berikut. “Bagaimana pola
komunikasi vang ada pada organisasi lkatan keluarga pelajar mahasiswa
empat lawang (IKFPM-41L)7".

1.3, Batasan Masakah

Penelitian ini hanya merujuk kepada pmhﬁhmlmengﬂmi pela komunikasi
yang diterapkan dalim organisasi ikatan Jelumram 'pdh.p.r mahasiswa empat
laﬁangm:hnn Penelitian ini berfokus pada Organisast IKPM Empat Lawang
kepengurusan periode 20232024, dengan menempatkan. periode 2016-2022
sebagai pembanding.

1.4. Tujuan dan Manfaat Fenelittan
14.1. -m"m{“ﬂlﬂ
a. Tujuan dari pmeiltmn ini adalah untuk mengetahiui puln komumikasi yang

‘ada di dakim Organisasi lkatan Keluarga Pelajar Hihn&nu Empat Lawang
di Yogvakarta.
b. Mengetahui_pols komunikasi yang lebih baik untuk diterapkan pada
wmmrﬂajﬁhﬁhﬁmwnﬂmﬂhnmgﬁ‘mgyam
¢. Memberikan dorongan ,tnrqu referensi kepada kepengurusan 2022-2024,
untuk  mengevaluasi  dan nwngnplm_ﬁ_m ja_lmya organisasi  pada
kepengurusan merekn.

1.4.2. Manfaat Penclitian
|. Manfaat Teoritis
a. Memberikan gambaran dan referensi baru pada peneliti selanjutnya
vang melakukan penelitian tentang pola komunikasi organisasi.
b. Menambah dan memperkaya pengefahuan tentang pola komwunikasi
dalam sebuah organisasi



2. Manfaat Praktis

a. Menjadi referensi pars pelajar dan mahasiwa yang ingin belajar
b. Sebagai bentuk apresiasi kepada organisasi [katan Keluarga Pelajar
Mahasiswa Empat Lawang.
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